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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Gambaran Objek Penelitian 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan 

tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau 

VOC. Kemudian pada tahun 1925 didirikan Bursa di Surabaya dan 

Semarang. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, 

perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang 

diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal 

mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah 

kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi 

yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana 

mestinya dan semua bursa ditutup. Tetapi pada tanggal 10 Agustus 1977 

pasar modal kembali diaktifkan dan pasar modal mengalami pertumbuhan 

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 

pemerintah. Saham pertama yang diperdagangkan adalah saham PT 

Semen Cibinong. Tahun 1995, mulai diberlakukan sistem JATS (Jakarta 

Automatic Trading System). Suatu sistem perdagangan di lantai bursa 

yang secara otomatis mematchkan antara harga jual dan beli saham.  

 

Sebelum diberlakukannya JATS, transaksi dilakukan secara manual. 

Misalnya dengan menggunakan “papan tulis” sebagai papan untuk 

memasukkan harga jual dan beli saham. Perdagangan saham berubah 

menjadi scripless trading, yaitu perdagangan saham tanpa warkat (bukti 

fisik kepemilikkan saham)Lalu dengan seiring kemajuan teknologi, bursa 

kini menggunakan sistem Remote Trading, yaitu sistem perdagangan 

jarak jauh. Akhirnya Bursa Efek Jakarta melakukan merger dengan Bursa 
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Efek Surabaya pada akhir 2007 dan pada awal 2008 berubah nama 

menjadi Bursa Efek Indonesia. 

 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Hasil pengujian statistik deskriptif berdasarkan pengolahan data adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Perhitungan Nilai Tukar Periode Tahun 2014-2016 

No Periode Nilai Tukar (X1) 

1 Januari 2014 10788 

2 Februari 2014 10694 

3 Maret 2014 10357 

4 April 2014 10646 

5 Mei 2014 10729 

6 Juni 2014 11136 

7 Juli 2014 10980 

8 Agustus 2014 10898 

9 September 2014 10778 

10 Oktober 2014 10660 

11 November 2014 10526 

12 Desember 2014 10270 

13 Januari 2015 10170 

14 Februari 2015 9937 

15 Maret 2015 10106 

16 April 2015 10007 

17 Mei 2015 10360 

18 Juni 2015 10278 

19 Juli 2015 9943 

20 Agustus 2015 10047 

21 September 2015 10164 

22 Oktober 2015 9933 

23 November 2015 9779 

24 Desember 2015 10046 

25 Januari 2016 9738 

26 Februari 2016 9638 

27 Maret 2016 9880 

28 April 2016 10100 

29 Mei 2016 9817 

30 Juni 2016 9875 

31 Juli 2016 9875 

32 Agustus 2016 10036 

33 September 2016 9959 
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34 Oktober 2016 9919 

35 November 2016 10032 

36 Desember 2016 9850 

Rata-rata 10221 

Nilai maksimum 11136 

Nilai minimum 9638 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa rata-rata nilai tukar periode tahun 

2014-2016 adalah Rp 10.221. 

 

Tabel 4.2 

Perhitungan Suku Bunga Periode Tahun 2014-2016 

No Periode Suku Bunga (X2) 

1 Januari 2014 7.50 

2 Februari 2014 7.50 

3 Maret 2014 7.50 

4 April 2014 7.50 

5 Mei 2014 7.50 

6 Juni 2014 7.50 

7 Juli 2014 7.50 

8 Agustus 2014 7.50 

9 September 2014 7.50 

10 Oktober 2014 7.50 

11 November 2014 7.63 

12 Desember 2014 7.75 

13 Januari 2015 7.75 

14 Februari 2015 7.50 

15 Maret 2015 7.50 

16 April 2015 7.50 

17 Mei 2015 7.50 

18 Juni 2015 7.50 

19 Juli 2015 7.50 

20 Agustus 2015 7.50 

21 September 2015 7.50 

22 Oktober 2015 7.50 

23 November 2015 7.50 

24 Desember 2015 7.50 

25 Januari 2016 7.25 

26 Februari 2016 7.00 

27 Maret 2016 6.75 

28 April 2016 6.75 

29 Mei 2016 6.75 

30 Juni 2016 6.50 

31 Juli 2016 6.50 
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32 Agustus 2016 6.50 

33 September 2016 6.50 

34 Oktober 2016 6.50 

35 November 2016 6.50 

36 Desember 2016 6.50 

Rata-rata 7.24 

Nilai maksimum 7.75 

Nilai minimum 6.50 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa rata-rata suku bunga periode 

tahun 2014-2016 adalah 7,24. 

 

Tabel 4.3 

Perhitungan Indeks Dow Jones Periode Tahun 2014-2016 

No Periode Indeks Dow Jones (X3) 

1 Januari 2014 15699 

2 Februari 2014 16322 

3 Maret 2014 16458 

4 April 2014 16581 

5 Mei 2014 16717 

6 Juni 2014 16827 

7 Juli 2014 16563 

8 Agustus 2014 17098 

9 September 2014 17043 

10 Oktober 2014 17391 

11 November 2014 17828 

12 Desember 2014 17823 

13 Januari 2015 17165 

14 Februari 2015 18133 

15 Maret 2015 17776 

16 April 2015 17841 

17 Mei 2015 18011 

18 Juni 2015 17620 

19 Juli 2015 17690 

20 Agustus 2015 16528 

21 September 2015 16285 

22 Oktober 2015 17664 

23 November 2015 17720 

24 Desember 2015 17425 

25 Januari 2016 16466 

26 Februari 2016 16517 

27 Maret 2016 17685 

28 April 2016 17774 

29 Mei 2016 17787 
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30 Juni 2016 17930 

31 Juli 2016 18432 

32 Agustus 2016 18401 

33 September 2016 18308 

34 Oktober 2016 18142 

35 November 2016 19124 

36 Desember 2016 19763 

Rata-rata 17459.26 

Nilai maksimum 19762.60 

Nilai minimum 15698.85 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata Indeks Dow Jones 

periode tahun 2014-2016 adalah 17459,26. 

 

Tabel 4.4 

Perhitungan IHSG Periode Tahun 2014-2016 

No Periode IHSG (Y) 

1 Januari 2014 4620 

2 Februari 2014 4768 

3 Maret 2014 4840 

4 April 2014 4894 

5 Mei 2014 4879 

6 Juni 2014 5089 

7 Juli 2014 5137 

8 Agustus 2014 5138 

9 September 2014 5090 

10 Oktober 2014 5150 

11 November 2014 5227 

12 Desember 2014 5289 

13 Januari 2015 5450 

14 Februari 2015 5519 

15 Maret 2015 5086 

16 April 2015 5216 

17 Mei 2015 4911 

18 Juni 2015 4803 

19 Juli 2015 4510 

20 Agustus 2015 4224 

21 September 2015 4455 

22 Oktober 2015 4446 

23 November 2015 4593 

24 Desember 2015 4615 

25 Januari 2016 4771 

26 Februari 2016 4845 

27 Maret 2016 4839 
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28 April 2016 4797 

29 Mei 2016 5017 

30 Juni 2016 5216 

31 Juli 2016 5386 

32 Agustus 2016 5365 

33 September 2016 5423 

34 Oktober 2016 5149 

35 November 2016 5297 

36 Desember 2016 5297 

Rata-rata 4981.91 

Nilai maksimum 5518.67 

Nilai minimum 4223.91 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa rata-rata IHSG periode tahun 2014-

2016 adalah 4981,91. 

 

4.2 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 

Karena data yang digunakan adalah data sekunder maka untuk menentukan 

ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang 

digunakan yaitu: Uji Normalitas, Multikolonieritas, Heteroskedastisitas, dan 

Autokorelasi yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut. 

4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 

atau mendekati normal. Uji Kolmogorov smirnov digunakan untuk uji 

statistik apakah data terdistribusi normal ataukah tidak terdistribusi 

normal. Uji kolmogorov Smirnov dengan ketentuan sebagai berikut : jika 

nilai signifikansi kolmogorov smirnov lebih besar dari nilai signifikansi 

yang telah ditetapkan maka data terdistribusi secara normal.  
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Tabel 4.6 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kurs 

Rupiah 

Suku Bunga 

(SBI) 

Indeks Dow 

Jones 

IHSG 

N 36 36 36 36 

Normal Parametersa,b 
Mean 10220.86 7.2397 16891.17 4981.91 

Std. Deviation 397.535 .43763 921.852 322.115 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,169 0,391 0,119 0,127 

Positive 0,169 0,193 0,098 0,064 

Negative -0,108 -0,391 -0,119 -0,127 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.015 2.344 0,712 -0,763 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,254 0,080 0,691 0,605 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil pengolahan data (2017) 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa nilai K-S untuk 

variabel diatas terdistribusi secara normal karena semua variabel memiliki 

tingkat signifikansi di atas 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan data terdistribusi normal. 

 

4.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen (Ghozali, 2009). Adanya Multikolinearitas dapat dilihat dari 

tolerance  value atau nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai 

tolerance di bawah 1 dan nilai Variance Inflatio n Factor (VIF) tidak lebih 

dari 10 maka model terbebas dari multikolinearitas. 

Tabel 4.7 

Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Nilai_Tukar (Kurs) 0,735 1,360 

Suku_bunga (SBI) 0,613 1,631 

Indekss_Dowjones 0,744 1,344 

Sumber: Hasil pengolahan data (2017) 
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam model ini 

tidak terdapat masalah multikolinearitas antara variabel bebas karena nilai 

tolerance  berada di bawah 1 dan nilai VIF jauh di bawah angka 10. 

 

4.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Adapun uji yang dapat 

digunakan untuk mendeteksi adanya penyimpangan asumsi klasik ini 

adalah uji Durbin Watson (D-W stat) dengan ketentuan sebagai berikut 

(Wahid Sulaiman, 2004): 

Tabel 4.8 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .409a .168 .150 3.928 1.550 

a. Predictors: (Constant), Indeks Dow Jones, Kurs Rupiah, Suku Bunga (SBI) 

b. Dependent Variable: IHSG 

Sumber: Hasil pengolahan data (2017) 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

Durbin Watson pada Model Summary adalah sebesar 1,550 Oleh karena 

1,295 < 1,550 < ( 4-1,550) = 2,450 maka hal ini berarti tidak terjadi 

autokerelasi pada model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

4.3 Hasil Analisis Data 

4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh hasil deskriptif 

sebagai beirkut: 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Deskriptif 

Statistics 

 Kurs Rupiah Suku Bunga 

(SBI) 

Indeks Dow Jones IHSG 

N 
Valid 36 36 36 36 

Missing 0 0 0 0 

Mean 10220.86 7.2397 16891.17 4981.91 

Std. Deviation 397.535 0,43763 921.852 322.115 

Minimum 9638 6.50 15341 4224 

Maximum 11136 7.75 19139 5519 

Sumber: Hasil pengolahan data (2017) 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai rata-rata kurs rupiah adalah 

10,220 dengan standar deviasi sebesar 397,5.  Kemudian diperoleh nilai rata-

rata suku bunga adalah sebesar 7,2 dengan standar deviasi sebesar 0,438.  

Kemudian diperoleh nilai rata-rata indeks dowjones adalah sebesar 16,891 

dengan standar deviasi sebesar 921,8. Serta nilai rata-rata IHSG adalah 

sebesar 4,981 dengan standar deviasi sebesar 322.1. 

 

4.4 Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian digunakan untuk mengetahui pengaruh nilai tukar, Suku Bunga, 

Sertifikat Bank Indonesia dan Indeks Dow Jones Terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016, 

sebagai berikut:   
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Analisis Regresi 

Sumber: Hasil pengolahan data (2017) 

 

Dari hasil tabel 4.10 Variabel dependen pada regresi ini adalah Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG), sedangkan variabel independen adalah nilai tukar, 

suku bunga (SBI) dan indeks dow jones. Model regresi berdasarkan hasil 

analisis di atas adalah:   

 Y = a + b1KR + b2SB + b3IDJ + e 

Y = 302,470 + 0,267 IN - 175,395 SB +0,190 IDJ + e 

Adapun interpretasi dari persamaan tersebut yaitu, sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar 302,470 artinya jika variabel nilai tukar, suku 

bunga (SBI) dan indeks dow jones bernilai 0, maka Harga Saham sebesar 

302,470.  

 

2. Nilai koefisien nilai tukar adalah 0,267 artinya setiap kenaikan nilai tukar 

akan menurunkan indeks harga saham gabungan sebesar 0,267 dengan 

catatan kondisi lain dianggap tetap (Cateris Paribus). 

 

3. Nilai koefisien suku bunga adalah -175,395 artinya setiap kenaikan Suku 

Bunga akan menaikkan indeks harga saham gabungan sebesar 0,054 

dengan catatan kondisi lain dianggap tetap (Cateris Paribus). 

 

 B Std.Error  t hitung Sig  

Constanta 302,470 1,841   

Nilai Tukar  0,267 0,130 2,064 0,047 

Suku Bunga (SBI) --175,395 128,921 -1,360 0,183 

Indeks Dow Jones 0,190 0,056 3,426 0,002 

R 0,631 

R Square 0,398 

F hitung  7,050 

Sig 0,001 
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4. Nilai koefisien indeks dow jones adalah 0,190 artinya setiap kenaikan 

indeks dow jones akan menurunkan indeks harga saham gabungan sebesar 

0,190 dengan catatan kondisi lain dianggap tetap (Cateris Paribus). 

 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,631 artinya tingkat hubungan antara nilai tukar, suku bunga (SBI) 

dan indeks dow jones terhadap indeks harga saham gabungan adalah positif 

kuat. Koefisien determinan R2 (R Square) sebesar 0,398 artinya bahwa 

kemampuan variabel nilai tukar, suku bunga (SBI) dan indeks dow jones 

untuk menejelaskan varaiabel indeks harga saham gabungan sebesar 0,398 

atau 39,8% sedangkan sisanya sebesar 60,2% dipengaruhi oleh faktor atau 

variabel lain diluar penelitian ini. 

 

4.4 Pengujian Hipotesis 

1) Pengaruh Nilai Tukar (X1) terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) 

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa hasil uji t untuk variabel nilai 

tukar (X1) terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Pada Bursa 

Efek Indonesia Periode 2014-2016 dengan signikansi sebesar 0,047 (< α = 

0,05) yang berarti bahwa nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Pada Bursa Efek Indonesia 

Periode 2014-2016. 

 

2) Pengaruh Suku Bunga (X2) terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) 

Hasil uji t untuk variabel suku bunga (X2) terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016 dengan 

signikansi sebesar 0,183 (> α = 0,05) yang berarti bahwa suku bunga 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016. 
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3) Pengaruh Indeks Dow Jones (X3) terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) 

Hasil uji t untuk variabel Indeks Dow Jones (X3) terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016 

signikansi sebesar 0,002 (< α = 0,05) yang berarti bahwa indeks dow jones  

berpengaruh signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016. 

 

4) Pengaruh Nilai Tukar, Suku Bunga dan Indeks Dow Jones terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa hasil uji F dengan signikansi 

sebesar 0,001 (< α = 0,05) yang berarti bahwa antara nilai tukar, suku 

bunga dan indeks dow jones berpengaruh signifikan terhadap indeks harga 

saham gabungan (IHSG) Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016. 

 

 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Nilai Tukar (Kurs) terhadap IHSG 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai tukar secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016. 

 

Kurs adalah harga suatu mata uang yang diekspresikan terhadap mata uang 

lainnya. Kurs dapat direpresentasikan sebagai sejumlah mata uang lokal 

yang dibutuhkan untuk membeli satu unit mata uang asing. Hasil ini pun 

dipertegas oleh penelitian yang dilakukan Tri Moch (2014) yang 

menjelaskan jika nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika mengalami 

penurunan (Rupiah menguat atau mengalami apresiasi), dan ditindaklanjuti 

oleh otoritas moneter dengan mengambil kebijakan menurunkan tingkat 

suku bunga deposito, maka orang cenderung menarik depositonya dan 

mengalihkannya dalam bentuk investasi saham yang akhirnya akan  

menaikkan harga saham. Hal tersebut dikarenakan depresiasi Rupiah 
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terjadi apabila faktor fundamental perekonomian Indonesia tidaklah kuat 

(Sunariyah, 2006). Hal ini tentunya menambah risiko bagi investor apabila 

hendak berinvestasi di bursa saham Indonesia (Ang, Robert 1997). Investor 

akan menghindari risiko, sehingga investor akan cenderung melakukan 

aksi jual dan menunggu hingga situasi perekonomian dirasakan membaik. 

Aksi jual yang dilakukan investor ini tidak akan mendorong penurunan 

indeks harga saham di Bursa Efek Indonesia. 

 

Berdasarkan hasil analisa diatas maka dapat disimpulkan bahwa Kurs 

Rupiah berpengaruh signifikan terhadap harga saham karena Harga Saham 

sensitive terhadap Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar, yang menunjukkan 

ada perubahan Harga Saham baik itu ketika nilai tukar uang meningkat 

ataupun menurun.  Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  perkembangan 

Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar belum mempengaruhi tinggi rendahnya 

Harga Saham Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia. 

 

Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Emi Kurniawati (2015), Suyanto (2007), Anjar Wijaya Pratama (2013), 

Mar’atus Sholihah (2014)  dan Akbar Faoriko (2013) yang menyatakan 

bahwa bahwa secara parsial Kurs Rupiah mempunyai pengaruh terhadap 

Harga Saham 

 

4.5.2 Pengaruh Suku Bunga (SBI) terhadap IHSG 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui suku bunga secara parsial 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016. 

 

Tingkat suku bunga dapat didefinisikan sebagai tingkat pengembalian aset 

yang mempunyai risiko mendekati nol. Investor dapat menggunakan 

tingkat bunga sebagai patokan untuk perbandingan bila ingin berinvestasi.  

Berdasarkan hasil analisa diatas maka dapat disimpulkan bahwa Suku 

Bunga berpengaruh terhadap harga saham karena suku bunga masih 
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merupakan parameter instrumen investasi yang menjadi acuan bagi 

masyarakat, data menunjukkan bahwa nilai terendah suku bunga sebesar 5 

persen terjadi pada bulan Januari tahun 2013, pada tahun-tahun berikut 

suku bunga mengalami kenaikan yang sangat drastis dengan nilai tertinggi 

7.75 persen terjadi pada bulan November tahun 2014. Sehingga 

dikarenakan suku bunga yang rendah masyarakat mengalihkan 

investasinya ke sektor lain diantaranya adalah investasi pada pasar saham, 

yang mengakibatkan kinerja pasar saham menjadi baik 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Emi Kurniawati (2015) 

“Analisis Pengaruh Nilai Tukar (Kurs), Inflasi, BI Rate, dan Jumlah Uang 

Beredar terhadap Indeks Harga Saham Gabungan pada Perusahaan 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013” yang 

menyatakan bahwa secara parsial Suku Bunga mempunyai pengaruh 

terhadap Harga Saham. Hasil Penelitian ini juga sesuai dengan hasil 

penelitian Suyanto (2007) dan Akbar Faoriko (2013) yang menyatakan 

bahwa bahwa secara parsial Suku Bunga mempunyai pengaruh terhadap 

Harga Saham. 

 

4.5.3 Pengaruh Indeks Dow Jones terhadap IHSG 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui Indeks Dow Jones secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016. 

 

Perusahaan-perusahaan tersebut pada umumnya beroperasi secara 

langsung di Indonesia. Indeks Dow Jones yang bergerak naik, menandakan 

kinerja perekonomian Amerika Serikat secara umum berada pada posisi 

yang baik. Berdasarkan pendapat Sunariyah (2006:165) menyatakan 

bahwa: “Dengan kondisi perekonomian yang baik,akan menggerakkan 

perekonomian Indonesia melalui kegiatan ekspor maupun aliran modal 

masuk baik investasi langsung maupun melalui pasar modal. Aliran modal 

yang masuk melalui pasar modal tentu akan memiliki pengaruh terhadap 
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perubahan IHSG. 

 

Berdasakan pendapat Tandelilin (2010) menyatakan bahwa: Indeks dow 

jones merupakan rata-rata indeks saham terbesar didunia oleh karena itu 

pergerakan indeks dow jones dapat mempengaruhi hampir seluruh indeks 

saham dunia termasuk IHSG. Pengaruh indeks dow jones terhadap IHSG 

diperkirakan positif dalam arti kenaikan indeks dow jones akan 

mengakibatkan naiknya IHSG di Bursa Efek Indonesia hal ini disebabkan 

oleh adanya sentiment positif dari para investor terhadap kondisi ekonomi 

dunia. Hasil penelelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Lucky Bayu Purnomo (2012) yang mengatakan bahwa indeks Dow 

Jones berpotensi koreksi atau melakukan perubahan dengan tetap 

menunjukkan sensitivitasnya terhadap kondisi luar negeri. Indeks 

merespon pergerakan Dow Jones serta regional pada pagi harinya. Jadi 

apabila indeks Dow Jones mengalami penguatan maka IHSG juga 

berpotensi menguat. 

 

4.5.4 Pengaruh Nilai Tukar (Kurs), Suku Bunga dan Indeks Dow Jones 

terhadap IHSG 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai tukar, suku bunga dan indeks 

dow jones  secara bersama – sama berpengaruh signifikan terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2014-

2016. 

 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Akbar 

Faoriko (2013) yang menyatakan bahwa return saham akan naik bila terjadi 

peningkatan suku bunga serta penurunan dan nilai tukar rupiah. Muhammad 

Fatih Munib (2016) juga menyatakan bahwa variabel makro ekonomi (Kurs 

Rupiah, Inflasi, dan Bi Rate) mempunyai pengaruh yang signifikan, kuatnya 

pengaruh variabel makro ekonomi terhadap indeks harga saham gabungan 

bukannya tidak beralasan, sepanjang tahun 2014-2016 kondisi rata-rata Kurs 

Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat selalu menunjukkan pelemahan hal 
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ini membuat indeks harga saham gabungan menjadi sangat fluktuatif bahkan 

cenderung menurun (saham-saham tertentu). 

 


